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KATA PENGANTAR PENULIS

Al-Imam Isma’il bin Yahya Al-Muzani Asy Syafi’i semoga Allah
senantiasa merahmati beliau menulis :
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Semoga Allah ta’ala melindungi kami dan anda semua dengan ketagwaan
dan semoga Allah ta’ala memberikan kepada kita dan anda semua taufik
untuk meniti petunjuk-Nya. Amma ba’du :

Sesungguhnya engkau —semoga Allah memperbaiki engkau- telah meminta
kepadaku untuk menjelaskan sunnah dengan penjelasan yang membuat jiwa
engkau bisa bersabar didalam berpegang teguh dengannya dengannya.
Serta dengannya engkau bisa menolak ucapan-ucapan berbau syubhat dan
penyimpangan perkara-perkara baru yang dilakukan oleh orang-orang yang
sesat.

Aku akan menjelaskan untuk anda metode yang terang lagi jelas sebagai
bentuk nasehat untuk diriku dan juga anda. Dan aku memulainya dengan
memuji Allah dzat yang Maha memiliki petunjuk serta Pengokohan (d1 atas
hidayah).
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Segala puji bagi Allah Dzat yang paling berhak untuk diingat, dan yang
paling berhak disyukuri. Aku memuji-Nya, Dzat yang Maha Tunggal lagi
tempat bergantung bagi seluruh makhluk yang tiada memiliki istri, tiada
memiliki anak, Maha Suci dari segala sekutu. Tiada yang serupa dengan-
Nya dan tiada yang sebanding dengan-Nya. la Maha mendengar, Maha
Melihat, Maha Tahu, Maha Teliti, Maha Mencegah lagi Maha Tinggi.

BAB 1

Sifat Al-‘Uluww (Ketinggian) Bagi Allah
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“Dia Maha Tinggi di atas “Arsy-Nya di atas Kemuliaan dengan Dzat-Nya.
Dia dengan ilmunya dekat dengan hamba-Nya. [Imunya meliputi segala
sesuatu, Dia memberlakukan atas makhluknya sesuai dengan apa yang telah
la takdirkan. Dan Dia Dzat Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengampun.
“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.”

(Qs. Al-Mu’min 19)



BAB 2

Al-Qadha’ Dan Al-Qadar (Takdir Dan ketetapan
Allah)
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“Para makhluk itu melakukan perbuatan yang telah ditakdirkan berdasarkan
ilmu Allah, dan mereka melaksanakan apa yang telah Allah ciptakan bagi
mereka entah itu berupa kebaikan ataupun keburukan. Mereka tiada
memiliki kuasa bagi diri mereka untuk melakukan ketaatan dan tiada
memiliki upaya untuk menolak kemaksiatan.
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Aqidah Tentang Malaikat
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Allah ta’ala menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya sendiri bukan
karena butuh kepadanya. Hingga Allah menciptakan malaikat seluruhnya
agar mereka mentaati Allah dan Allah membuat mereka patuh beribadah

kepada-Nya. Diantara mereka ada malaikat yang bertugas memikul ‘Arsy,
sedang sebagian malaikat yang lain ada di sekitar ‘Arsy bertasbih kepada
Allah. Sebagian yang lain bertahmid mensucikan Allah. Dan Allah memilih
sebagian malaikat untuk diutus (membawa wahyu) kepada para rasul-Nya.
Dan sebagian lagi diberikan tugas mengatur urusan-urusan sesuai perintah-
Nya.
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Aqidah Tentang Nabi Adam alaihissalam
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Kemudian Allah ta’ala menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan
menempatkannya di dalam syurga-Nya. Sebelumnya Allah telah ciptakan
bumi untuknya. Lantas Allah ta’ala melarangnya dari sebuah pohon. Dan

sudah menjadi ketetapan Allah atas Adam bahwa ia akan memakannya.
Kemudian Allah menguji Adam dengan larangan itu, dan Allah membuat
musuhnya mengalahkannya, hingga ia menjerumuskannya.Sehingga Allah
menjadikan perbuatan memamakan pohon itu sebagai sebab diturunkannya

Adam ke bumi, dan Adam tiada mendapakan jalan serta celah untuk

menghindar dari memakannya.
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Aqidah tentang Syurga Dan Neraka
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Kemudian Allah menciptakan bagi syurga penduduk dari keturunan Adam,
mereka beramal karena kehendak Allah. Dan merekam melaksanakan
sesual dengan kekuasaan serta kehendak Allah ta’ala. Allah juga
menciptakan bagi neraka penghuni dari keturunan Adam. Allah
menciptakan bagi mereka mata-mata yang tidak melihat (kebenaran), dan
telinga yang tidak mendengar, serta hati yang tidak memahami. Sehingga
mereka terhalangi dari mendapatkan petunjuk, dan melakukan amalan-
amalan ahli neraka berdasarkan takdir yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Definisi Dan Hakikat Iman
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Iman itu adalah ucapan dan amalan disertai adanya keyakinan di dalam
hati, pengucapan dengan lisan serta perbuatan anggota badan. Keduanya
adalah dua hal dan dua indikasi yang tidak bisa kita pisahkan. Tiada iman
tanpa amal, dan tiada amal tanpa iman.

Orang-orang beriman itu bertingkat-tingkat dalam keimanan mereka sesuai
dengan kadar amal shalih yang mereka lakukan. Dan seorang tidak akan
keluar dari cakupan iman dikarenakan perbuatan dosa, dan tidak menjadi

kafir lantaran melakukan dosa besar tidak pula kemaksiatan. Dan kita tidak
memastikan syurga bagi orang baik dari mereka, kecuali yang ditetapkan
oleh nabi shalallahu alaihi wa sallam. Dan kita tidak memastikan neraka

bagi orang yang buruk dari mereka.



BAB 7

Al-Qur’an Adalah Firman Allah
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Dan Al-Qur’an itu adalah firman Allah “‘Azza Wa Jalla dan dari-Nya ia
berasal, ia bukan makhluk sehingga ia akan kekal.



BAB 8

Sifat-sifat Allah Ta’ala
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Kalimat-kalimat Allah, kekuasaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya itu sangat
sempurna, sifat-sifat in1 bukan makhluk, 1a kekal abadi, dan bukan sesuatu
yang baru, sehingga ia akan kekal selamanya. Dan Tuhan kita tidak
memiliki kekurangan sehingga membutuhkan tambahan kesempurnaan.
Maha Mulia sifat-sifat-Nya dari penyerupaan sifat makhluk-Nya.
Kecerdasan akal makhluk takkan mampu mensifati-Nya. Dia dekat
mengabulkan doa ketika diminta, jauh dengan kemuliaan-Nya, Dia tak
mampu dijangkau, Maha Tinggi di atas ‘Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-
Nya, Dia memiliki wujud dan bukan sesuatu yang tiada.



BAB 9

Ajal (Kematian)
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Para makhluk semuanya akan mati dengan datangnya ajal mereka ketika
sudah habis jatah rizqi dan jatah usia mereka.



BAB 10

Fitnah Dan Adzab Kubur
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Kemudian setelah mereka dihimpit di alam kubur, mereka akan ditanya.



BAB 11

Hari Kebangkitan dan Hari Penghisaban
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Setelah binasa mereka akan dibangkitkan dan pada hari kiamat digiring
menuju Tuhan mereka. Dihadapan penampakan amal mereka akan dihisab
dengan menggunakan Mizan dan pembentangan catatan amal. Allah akan

menghitungnya dengan cermat meski mereka melupakannya pada hari yang
ukurannya setara dengan lima puluh ribu tahun. Seandainya bukan Allah
yang menjadi hakimnya (tentu tidak akan mampu melakukannya). Akan

tetapi Dialah Allah yang akan menjadi hakim diantara mereka dengan

keadilan-Nya, setara dengan lama waktu istirahat siang di dunia, dan Allah

Maha cepat hisab-Nya. Sebagaimana Allah mengawali penciptaan mereka

ada yang celaka ada yang bahagia, mereka akan dikembalikan, sekelompok

ke surga dan sekelompok ke neraka.



BAB 12

Para Penghuni Surga
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Dan para penghuni syurga pada hari itu menempati syurga dengan nikmat.
Dengan berbagai kelezatan mereka bersenang-senang, dan dengan berbagai
kemuliaan mereka dihormati.



BAB 13

Kenikmatan Memandang Wajah Allah
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Mereka (para penghuni syurga) pada hari itu memandang kepada Tuhan
mereka. Mereka tidak berdesakan di dalam memandang-Nya serta tidak

berkeluh kesah. Wajah mereka dengan segala kemuliaannya bersinar
terang, dan mata mereka dengan karunia Allah memandang dengan

kenikmatan yang kekal abadi selamanya, dan “Mereka tidak merasa lelah di

dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.” (QS
Al-Hijr : 48).

“Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah
tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.” (QS Ar-Ra’du : 35).



Sedangkan orang-orang yang membangkang perintah Allah, “Pada hari itu

benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (QS Al-Muthaffifin :

15). Dan mereka dibakar di dalam neraka, “Sesungguhnya amat buruklah
apa yang mereka sediakan untuk dir1 mereka, yaitu kemurkaan Allah

kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan.” (QS Al-Maidah :
80).

Dan, “Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula)
diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap
orang yang sangat kafir.” (QS Fathir : 36). Kecuali bagi orang yang
dikehendaki oleh Allah dari kalangan ahli tauhid untuk dikeluarkan
darinya (neraka).

BAB 14

Mentaati Penguasa Kaum Muslimin Dan Larangan
Dari Memberontak Kepada Mereka
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Wajib mentaati penguasa di dalam hal-hal yang diridhai oleh Allah ta’ala
serta menjauhi ketaatan pada mereka dalam hal yang dibenci oleh Allah,
Meninggalkan pemnerontakan kepada mereka ketika mereka berlaku
otoriter dan jahat. Kemudian bertaubat kepada Allah “Azza Wa Jalla agar
Allah menjadikan penguasa mengasihi rakyat.
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Menahan Diri Dari Mengkafirkan Ahli Kiblat
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Menahan diri dari mengkatfirkan ahli kiblat serta berlepas diri dari apa yang
mereka ada-adakan, selama mereka tidak membuat bid’ah yang sesat.
Barangsiapa diantara mereka membuat bid’ah yang sesat, ia keluar dari ahli
kiblat dan melesat dari agama. Dan menjadi bentuk tagarrub kepada Allah
dengan berlepas diri darinya, memboikot, menghinakan serta menjauhi
penyakitnya, karena penyakitnya yang lebith menular dibandingkan
penyakit kudis.



BAB 16

Urutan Sahabat Yang Paling Utama
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Dikatakan tentang keutamaan pengganti rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam yaitu Abu Bakar Ash-Shidiq radhiyallahu “anhu bahwa beliau
adalah makhluk terbaik dan terpilih setelah nabi shalallahu “alaihi wa

sallam. Dan kita memuji Al-Faruq setelah beliau, yaitu Umar bin Khathab
radhiyallahu ‘anhu. Keduanya adalah sahabat dekat Rasulullah shalallahu

‘alathi wa sallam serta berdampingan kuburnya dengan beliau, sekaligus

teman duduk beliau di syurga.



Lalu kita menempatkan Dzun Nuroin (pemilik dua cahaya) Utsman bin
‘Affan pada posisi ketiga, dan setelahnya sang pemilik keutamaan dan

ketagwaan Ali bin Abi Thalib (pada posisi keempat) semoga Allah ta’ala
meridhai mereka semuanya. Setelah itu sepuluh orang sahabat yang
dikhabarkan masuk surga oleh Nabi shalallahu “alaihi wa sallam.

BAB 17

Sikap Kita Terhadap Para Sahabat
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Kita menyebutkan dan mengingat keutamaan serta perbuatan-perbuatan
baik mereka, dan kita menahan diri dari membahas perselisihan yang
terjadi diantara sesama sahabat. Kita memurnikan kecintaan kepada setiap
mereka sesuai dengan kadar keutamaan yang diberikan oleh Rasulullah
shalallahu “alaihi wa sallam kepada mereka. Kemudian seperti itu pulalah
sikap kita kepada seluruh sahabat beliau sepeninggal beliau semoga Allah
senantiasa meridhal mereka semuanya.



BAB 18

Shalat Di Belakang Penguasa Serta Berjihad Dan
Berhaji Bersama Mereka.
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Kita tidak meninggalkan aktifitas menghadiri shalat jum’at, dan
melaksanakannya bersama penguasa umat ini yang baik maupun yang jahat
adalah sebuah kewajiban selama penguasa berlepas diri dari bid’ah. Jika ia
melakukan bid’ah yang sesat maka tidak ada shalat di belakangnya. Dan

kita berjihad bersama dengan penguasa yang baik maupun yang jahat
demikian pula berhaji bersamanya.



BAB 19

Mengqgashar Shalat Dan Bolehnya memilih Antara
Berpuasa Dan Berbuka Ketika Safar
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Mengqasgar shalat ketika safar dan bolehnya memilih antara puasa dengan

berbuka ketika safar. Jika seseorang mau, ia boleh puasa boleh pula
berbuka.



BAB 20

Kesepakatan Para Ulama Salaf
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Keyakinan dan amalan ini semua disepakati sejak dulu oleh para ulama’
salaf, dan dengan taufiq dari Allah generasi setelahnya pun berpegang
teguh dengannya. Mereka manjauhi sikap melampaui sesuatu yang
didiamkan oleh para sahabat. Sehingga dengan demikian mereka dituntun
dengan pertolongan Allah dan diberikan taufiq. Mereka tidak membenci
untuk berittiba’ (kepada nabi shalallahu “alaihi wa sallam). Mereka merasa
cukup dan tidak menambahi (aturan agama) yang bisa menyebabkan
kesesatan. Kami percaya kepada Allah, bertawakkal kepada-Nya, serta
berharap kepada-Nya didalam meniti jejak-jejak para salaf.



BAB 21

Senantiasa Menjaga pelaksanaan Ibadah Wajib Dan
Sunnah
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Ini adalah penjelasan tentang Sunnah, aku berusaha keras untuk
menyingkap dan menjelaskannya. Barangsiapa diberikan taufiq oleh Allah
untuk melaksanakan apa yang aku jelaskan, disertai pertolongan Allah
untuknya didalam melaksanakan kewajiban-kewajiban, berhati-hati dari
najis, menyempurnakan wudhu di dalam ketaatan, menegakkan shalat
sesual kemampuan, membayar zakat bagi orang yang mampu, berhaji bagi
orang yang mampu, berpuasa sebulan (Ramadhan) bagi orang yang sehat,
lima shalat yang disunnahkan Rasulullah shalallahu “alaihi wa sallam selain
shalat wajib, shalat witir pada setiap malamnya, dua rakaat shalat fajar,
shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana matahari dan bulan jika
telah benar-benar terjadi gerhana dan shalat Istisqa’ ketika telah wajib.



BAB 22

Menjauhi Yang Haram dan Penutup
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Menjauhi keharaman dan menjaga diri dari melakukan adu domba, dusta,
ghibah, serta berlaku semena-mena dengan tanpa alasan yang benar,
mengatakan tentang Allah dengan tanpa ilmu. Ini semua merupakan dosa-
dosa besar yang diharamkan. Barangsiapa menggembala d1 sekitar tanah
larangan dikhawatirkan ia akan terjerumus ke dalamnya.



Barangsiapa dimudahkan untuk melakukan ini semua, maka 1a berada di
atas petunjuk agama, dan diharapkan akan mendapatkan kasih sayang
Allah. Semoga Allah ta’ala memberikan taufiq kepada kami dan anda
semua untuk meniti jalan-Nya yang lurus. Dengan anugrah Allah yang

melimpah sejak dulu kala, dan kemuliaan Allah yang tinggi lagi agung.

Dan salam Allah, keberkahan serta keberkahan Allah bagi anda semua dan
bagi setiap orang yang membaca salam untuk kami. Dan orang yang sesat
tidak akan menerima salam Allah. Segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam. Telah tamat risalah ini alhamdulillah berkat anugrah dari Allah.
Shalawat Allah atas Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabat, istri-istri
beliau yang suci serta salam yang banyak bagi mereka semua.



Risalah

Syarhus Sunnah Lil Muzani

Tema "agidah adalah salah satu tema terpenting di dalam agama
Islam. Sejak awal kemunculan Islam, kemurnian agidah selalu
dijaga oleh Allah Ta’ala hingga hari ini dengan memunculkan para
ulama sunnah yang gigih menjaga kemurnian aqgidah islam dari
berbagai pentimpangan. Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah
Ta'ala berkata :

“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan pada setiap zaman
yang kosong dari Rasul sebagian kecil ahli ilmu yang menyeru
orang sesat menuju petunjuk. Dan bersabar menghadapi
gangguan mereka. Para ulama ini menghidupkan orang yang telah
mati (hatinya) dengan Al-Qur'an, mereka menyembuhkan orang
yang buta (hatinya) dengan cahaya Allah. Betapa banyak orang
yang terbunuh (hatinya) oleh iblis telah mereka hidupkan kembali,
berapa banyak orang yang tersesat telah mereka kembalikan ke
jalan hidayah. Alangkah baiknya perlakuan mereka kepada
manusia dan alangkah buruk perlakuan manusia kepada mereka.
Mereka membantah penafsiran batil terhadap Al-Quran yang
dilakukan oleh orang-orang yang ekstrim, serta menyanggah
kesesatan orang-orang yang batil, serta takwil orang-orang yang
jahil.” (Ar-Rad Alal Jahmiyyah)

Diantara sekian banyak ulama’ yang Allah takdirkan menjadi
penjaga kemurnian Islam, tersebutlah Al-lmam Isma’il bin Yahya
Al-Muzani rahimahullah salah satu murid terbaik Imam Asy-Syafi'i
rahimahullah. Beliau menuliskan agidah islam yang murni yang
selayaknya bagi setiap orang muslim berpegang teguh
dengannnya. Buku kecil ini merupakan salah satu warisan ilmiyyah
beliau berisikan pokok-pokok agidah Islam yang beliau sarikan dari
Al-Qur'an dan As-Sunnah, wallahu a’lam.
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